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Abstrak

Maulana Ibrahim. 2021. “PENGARUH PENAMBAHAN SERBUK SENG
(ZNO POWDER) TERHADAP BERAT, KUAT TEKAN DAN KUAT
TARIK BELAH BETON”

Indonesia merupakan negara berkembang yang memikili prospek industri yang
cukup maju, salah satunya adalah industri seng. Meningkatnya produksi seng, serta
merta juga akan meningkatkan limbah seng. Berdasarkan sifat ZnO yang mudah
bereaksi dengan senyawa lain menjadikan senyawa ini dapat digunakan sebagai
bahan campuran dalam pembuatan beton sehingga dapat menghasilkan kekuatan
struktur yang cukup baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh penggunaan serbuk seng terhadap berat, kuat tekan dan kuat tarik belah
beton. Variasi penambahan serbuk seng terdiri dari 0,25%, 0,5%, 0,75% dan 1%
dari berat semen yang digunakan. Benda uji yang digunakan berbentuk silinder
dengan ukuran 15 cm x 30 cm. Pengujian berat, kuat tekan dan kuat tarik belah
dilakukan pada saat beton berumur 28 hari. Hasil yang diperoleh yaitu untuk berat
beton dengan variasi penambahan serbuk seng sebanyak 0%, 0,25%, 0,75% dan 1%
masing-masing sebesar 2294 kg/m?, 2305 kg/m?, 2311 kg/m?, 2305 kg/m3, 2323
kg/m?. Sedangkan untuk kuat tekan yaitu 30,49 MPa, 30,356 MPa, 32,92 MPa,
32,69 MPa dan 31,573 MPa. Dan untuk kuat tarik belah beton dengan variasi yang
sama Yyaitu 11,306 MPa, 10,597 MPa, 11,976 MPa, 13,07 MPa dan 13,426 MPa.

Kata kunci: Beton, Kuat Tekan, Kuat Tarik Belah, ZnO



Abstract

Maulana Ibrahim. 2021. “EFFECT OF ADDITIONAL ZNO POWDER ON
WEIGHT, COMPRESSION AND TENSION STRENGTH OF
CONCRETE”

Indonesia is a developing country that has quite advanced industrial prospects,
one of which is the zinc industry. Increased zinc production will also increase zinc
waste. Based on the nature of ZnO which easily reacts with other compounds, this
compound can be used as a mixture in the manufacture of concrete so that it can
produce a fairly good structural strength. This study aims to determine how the
effect of the use of zinc powder on the weight, compressive strength and split tensile
strength of concrete. Variations in addition of zinc powder consisted of 0.25%,
0.5%, 0.75% and 1% of the weight of the cement used. The test object used is
cylindrical with a size of 15 cm x 30 cm. Tests of weight, compressive strength and
split tensile strength were carried out when the concrete was 28 days old. The results
obtained are for the weight of concrete with variations in the addition of zinc
powder as much as 0%, 0.25%, 0.75% and 1%, respectively 2294 kg/m?, 2305
kg/m3, 2311 kg/m?®, 2305 kg/m?3, 2323 kg/m*. Meanwhile, the compressive strength
is 30.49 MPa, 30.356 MPa, 32.92 MPa, 32.69 MPa and 31.573 MPa. And for the
split tensile strength of concrete with the same variation, namely 11.306 MPa,
10.597 MPa, 11.976 MPa, 13.07 MPa and 13,426 MPa.

Keywords: Compressive Strength, Split Tensile Strength, Zno, Concrete
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi membuat
pembangunan dalam bidang konstruksi terus meningkat. Meningkatnya angka
pertumbuhan penduduk menjadi alasan utama untuk pembangunan terus
dilakukan. Dalam pembangunan konstruksi material bahan yang sering
digunakan yaitu beton. Material beton digunakan sebagai pembuat struktur
dalam bangunan misalnya untuk balok, pelat, kolom maupun struktur lainnya.
Semakin meningkatnya penggunaan beton sebagai bahan bangunan, maka
perlu dilakukan upaya dan inovasi baru dalam menciptakan beton dengan
kualitas terbaik untuk memenuhi kebutuhan konstruksi.

Material beton paling banyak dimanfaatkan sebagai bahan utama pembuat
struktur bangunan. Material beton memiliki beberapa kelebihan diantaranya,
bahan campuran pembuat beton mudah diperoleh, material beton mudah
dibentuk sesuai dengan keperluan, beton memiliki kuat tekan yang tinggi dan
memiliki tingkat keawetan yang baik. Sebaliknya beton memiliki kekurangan
seperti harga yang relatif lebih mahal. Harga untuk beton dengan kekuatan
29,05 MPa sebanyak 1 m? yaitu Rp. 930.000,00. Kekurangan lain dari beton
yaitu lemah akan kuat tarik dan memiliki massa sendiri yang cukup berat.

Beton diproses melalui berbagai interaksi kimiawi dan mekanis dari
sejumlah material bahan pembuatnya (Akkas dkk, 2008). Jenis beton yang
paling sering digunakan dibidang konstruksi yaitu beton dengan jenis
komposit. Beton komposit yaitu beton yang terdiri dari tulangan baja yang
bekerja sama untuk memikul dan menerima beban dari luar atau eksternal.

Dari segi beratnya beton terbagi atas dua yaitu beton normal dan beton
ringan. Beton normal dengan berat 2400 kg/m® umumnya digunakan pada
struktur bangunan sipil. Namun, seiring dengan kriteria gedung mid-rise dan

high-rise semakin meningkat. Kondisi ini menuntut penggunaan beton dengan



berat ringan yang semakin tinggi. Sedangkan untuk beton ringan mempunyai
berat berkisar antara 400-1800 kg/m3.

Penelitian yang berhubungan dengan beton ringan telah beberapa kali
dilakukan. Diantaranya, penggunaan sampah organik dalam pembuatan beton
ringan. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa beton yang dihasilkan secara
optimum adalah pada komposisi sampah 25% volume dan resin lateks 12%
volume sehingga menghasilkan densitas = 1,46 g/cm®, penyerapan air =
26,70%, penyusutan = 0,143%, kuat tekan = 7,10 MPa, kuat tarik = 2,10 MPa
dan kuat patah = 2,67 Mpa (Jumiati & Masthura, 2018).

Penelitian lain yang berhubungan dengan beton ringan yaitu penggunaan
cangkang sawit sebagai agregat kasar pada beton ringan. Hasil yang diperoleh
dari penelitian ini yaitu nilai kuat tekan beton ringan yang terendah terjadi pada
substitusi cangkang sawit 45% sebesar 50,96 kg/cm? umur 3 hari, 63,70 kg/cm?
umur 7 hari, 80,67 kg/cm? pada umur 28 hari dan hasil nilai berat isi beton 30
% dan 45 % termasuk kedalam beton ringan (Ausrianti, 2019).

Adapun penelitian lainnya yang telah dilakukan yaitu pengaruh
penambahan serat seng pada beton ringan dengan teknologi gas. Penelitian ini
menghasilkan berat jenis beton ringan gas berserat seng rata-rata adalah
sebesar 1895,37 kg/m®. Kuat tekan maksimum pada beton ringan gas dengan
kadar serat sebesar 0,5% dengan nilai optimum sebesar 13,374 MPa. Kuat tarik
belah maksimum adalah pada beton ringan gas dengan kadar serat sebesar 0,5
% dengan nilai optimum adalah sebesar 2,023 MPa. Modulus elastisitas
maksimum pada penambahan serat sebesar 0,5% dengan nilai optimum adalah
sebesar 16773 Mpa (Gunawan et al., 2015).

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi berat jenis dari
beton sehingga beton yang dihasilkan dapat memiliki massa yang ringan.
Pertama yaitu membuat gelembung pada adukan semen sehingga beton akan
menggandung banyak pori-pori udara didalamnya. Kedua yaitu pembuatan
beton tanpa bahan tambahan agregat halus, yang sering dikenal dengan beton
tanpa pasir. Ketiga yaitu pembuatan material beton dengan menggunakan

agregat yang relatif ringan seperti abu batu bara, tanah liat, batu apung atau



agregat buatan sehingga beton yang dihasilkan mempunyai massa yang tidak
terlalu berat (Tjokrodimuljo, 2007).

Material seng mempunyai senyawa unik yaitu ZnO (Seng Oksida) karena
material ini mengandung energi GAP sebesar 3,37 Ev dan energi ikat eksitasi
sebesar 60 meV (Aneesh, 2007). Ciri lain dari senyawa ZnO yaitu senyawa ini
dapat berinteraksi dengan senyawa lainnya. ZnO adalah kristal yang banyak
dipakai dalam berbagai keperluan, sebagai katalis atau pendukung katalis, atau
sebagai semikonduktor. Sifat dan karakeristik dari senyawa ZnO tergantung
dari ukuran dan metode campurannya (Cicik, 2012). Berdasarkan sifat ZnO
yang mudah bereaksi dengan senyawa lain menjadikan senyawa ini dapat
digunakan sebagai bahan campuran dalam pembuatan beton sehingga dapat
menghasilkan kekuatan struktur yang cukup baik. Dari hal tersebut, maka perlu
dilakukan sebuah penelitian tentang penggunaan serbuk seng sebagai bahan
campuran beton.

Indonesia merupakan negara berkembang yang memikili prospek industri
yang cukup maju, salah satunya adalah industri seng. Meningkatnya produksi
seng, serta merta juga akan meningkatkan limbah seng. Dengan motivasi untuk
memanfaatkan limbah tersebut, serta mengetahui bagaimana pengaruh
penggunaan serbuk seng terhadap berat, kuat tekan dan kuat tarik beton. Maka
perlu diangkat penelitian dengan judul pengaruh penambahan serbuk seng
terhadap berat, kuat tekan dan kuat tarik beton.

Identifikasi Masalah

Permasalahan penelitian ini dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai
berikut:

1. Industri seng yang cukup tinggi mengakibatkan meningkatnya limbah
seng.
2. Meningkatnya bangunan konstruksi gedung mid-rise dan high-rise.

3. Harga beton yang mahal dengan kekuatan normal.



C. Perumusan masalah

Perumusan masalah penelitian ini adalah:

1.

Apa Pengaruh penambahan serbuk seng (ZnO Powder) terhadap berat
beton?

Apa pengaruh penambahan serbuk seng (ZnO Powder) terhadap kuat tekan
beton?

Apa pengaruh penambahan serbuk seng (ZnO Powder) terhadap kuat tarik
beton?

Bagaimana perbandingan nilai kuat tekan dan kuat tarik belah beton yang
dihasilkan dari penambahan serbuk seng (ZnO Powder) terhadap nilai
rencana yang didesain berdasarkan SNI 03-2834-2000?

Berapa persentase penambahan serbuk seng (ZnO Powder) yang paling

baik digunakan untuk membuat beton?

D. Batasan masalah

Batasan masalah penelitian ini sebagai berikut:

1.

Menguji berat sendiri, kuat tekan dan kuat tarik beton setelah ditambahan
serbuk seng (ZnO Powder).

Pengujian menggunakan benda uji silinder dengan ukuran 150 mm x 300
mm.

Mutu beton yang direncanakan sebesar 30 MPa pada umur beton 28 hari.
Limbah seng yang digunakan yaitu seng yang telah keropos.

Penambahan serbuk seng dilakukan sebanyak 0,25%; 0,5%; 0,75; dan 1%

dari berat semen.

E. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mendapatkan variasi tambahan serbuk seng (ZnO Powder) yang
paling efisien membuat beton.

Untuk mengetahui berat beton dengan penambahan serbuk seng (ZnO
Powder) pada campuran bahannya.

Untuk mengetahui kuat tekan beton dengan penambahan serbuk seng

(ZnO Powder) pada campuran bahannya.



Untuk mengetahui kuat tarik beton dengan penambahan serbuk seng (ZnO
Powder) pada campuran bahannya.
Untuk mendapatkan perbandingan berat, kuat tekan dan kuat tarik beton

dari penambahan serbuk seng (ZnO powder) terhadap SNI.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk:

1.

Bagi penulis, untuk menambah ilmu dan wawasan mengenai pengujian
dari berat, kuat tekan dan kuat tarik beton.

Bagi masyarakat, dapat memanfaatkan limbah yang tidak digunakan
menjadi lebih bermanfaat seperti pemanfaatan limbah seng untuk bahan
campuran beton.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan oleh
pekerja bangunan untuk meningkatkan nilai kuat tekan dan kuat tarik
beton.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pemeriksaan karakteristik agregat serta pengujian kuat
tekan dan kuat tarik belah beton yang dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Mutu agregat yang diperiksa telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan.
Oleh karena itu agregat dapat digunakan untuk bahan pembuat beton.

2. Penambahan serbuk seng terhadap berat beton pada dasarnya tidak terlalu
berpengaruh. Dikarenakan penambahan serbuk seng tidak terlalu berat,
tetapi penambahan serbuk seng akan menurunkan berat dari beton.

3. Penambahan serbuk seng akan mempengaruhi kuat tekan beton.
Penambahan serbuk seng sebanyak 0,25% akan menurunkan kuat tekan
beton sebesar 0,134 MPa. Sedangkan penambahan serbuk seng sebanyak
0,5% akan menaikkan kuat tekan beton sebesar 2,43 MPa.

4. Penambahan serbuk seng akan mempengaruhi nilai kuat tarik belah dari
beton. Penambahan serbuk seng sebanyak 0,25% akan menurunkan kuat
tarik belahnya sebesar 0,439 MPa. Sedangkan penambahan serbuk seng
sebanyak 1% akan menaikkan nilai kuat tarik belahnya sebesar 2,39 MPa.

5. Perbandingan nilai kuat tekan beton setelah ditambahakan serbuk seng
terhadap nilai kuat rencana berdasarkan SNI 03-2834-2000 vyaitu
berbanding 1,08 : 1, sedangkan untuk nilai kuat tarik belahnya berbanding
1,217 : 1.

6. Limbah seng dapat meningkatkan nilai kuat tekan dan kuat tarik dari beton.

B. Saran
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilaksanakan, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada mahasiswa yang ingin melakukan pengujian terhadap
karakteristik bahan campuran beton dilakukan secara teliti dan sesuai

dengan Prosedur yang berlaku agar memperoleh hasil yang baik.
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2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya jika ingin menggunakan serbuk seng
sebagai bahan campuran beton, lakukan terlebih dahulu pengujian
laboratorium untuk menentukan kadar apa saja yang terkandung dalam
seng.

3. Disarankan kepada pembaca untuk melakukan penelitian-penelitian
selanjutnya dengan tujuan sebagai peningkatan kekuatan beton.

4. Disarankan kepada masyarakat jika ingin meningkatkan kekuatan tekan

dan kuat tarik belah dapat menggunakan limbah seng.
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